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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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BAHAN DAN METODE
HASIL DAN PEMBAHASAN

PENDAHULUAN
KESIMPULAN
DAF T@ PUSTAKA

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Tanaman pepaya merupakan tanaman buah yang menjadi andalan petani dj
berbagai daerah. Masalah penyakit busuk buah dan batang (antraknosa) yang
disebabkan oleh Colletotrichum gloeosporioides merupakan penyakit yang paling
n@)sak dan merugikan di lapangan. Pada tahun 2008 terjadi ledakan penyakit
anfraknosa pada sentra pertanaman pepaya di Kabupaten Bogor, Sukabumi dan

8
Subang. Kerugian mencapai 100% karena buah gugur dan pada serangan yang
T

Buopun-6uopun 1BUNPUII LI YOH

[va . . - - s -

be#at pada varietas rentan menimbulkan gejala mati pucuk (die back) Hingga saat
=

imfbelum ada teknologi pengendalian terhadap penyakit tersebut yang efektif baik

kimyiawi, kultur teknis maupun hayati.

)

=T
7]
=
Pefelitian pada tahun 2008 menunjukkan bahwa penggunaan PGPR
Y . : . .
(P®udomonas sp.) dengan teknik perlakuan benih dan penyiraman dua minggu
-
Q

pada percobaan rumah kaca secara nyata meningkatkan pertumbuhan

/.
(L_
ueft

tangman, namun belum terlihat pengaruhnya terhadap antraknosa. Penggunakan
o

jenas PGPR lain (disebut PGPR 2) yaitu campuran Pseudomonas fluorescens dan

Paenibacillus polymixa terbukti efektif mengendalikan antraknosa pada cabai di

lapangan (Wiyono ef al, 2007). Sedangkan khamir koleksi tim pengusul yaitu

:19gWINS UDYINGSAUBLU UDP UDYHLWNUDOUSW BAUD} 1Ul $|N3 PAIOY YNnIn[as hbjo upibogas dinbuau BunIoji ‘L

Cryptococcus albidus  pada skala laboratorium menekan antraknosa cabal
(Colletotrichuni gloeosporioides.) dan busuk hitam pada mangga dan busuk
hitam pada pisang yang disebabkan oleh Botryodiplodia  theobromae
(Sugiprihatini, 2008; Wiyono dan Widodo, 2009)
vy

Bébagai teknik pengendalian yang potensial tersebut, walaupun menunjukkan
haS'CT)i yang menjanjikan tetapi belum diuji keefektivannya di lapangan. Teknik
pqgendalian berbasis pengendalian hayati yang efektif di lapangan akan sangat
be%omribusi penting bagi bagi usaha tani pepaya secara umum maupun produksi
peéya naional. Penelitian ini akan menguji efektivitas berbagai perlakuan

miEob antagonis potensial tersebut untuk pengendalian antraknosa pepaya di

e

N

lapamgan. ~
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Tujuan:
e Menguji efektivitas PGPR 1 dan PGPR 2 terhadap penyakit antraknosa
pepaya di lapangan dan pertumbuhan dan hasil tanaman pepaya
e Menguji perlakuan kombinasi PGPR 2 dan khamir antagonis A
Cryptococcus albidus terhadap penyakit antraknosa pepaya, pertumbuhan
dan hasil di lapangan
T
Q
o
(2]
2

METODE

Percobasn yang dilakukan merupakan percobaan lapangan, dilakukan di

Buopun-6ubpun 1BUNPUI LI YOH

w

daerah cE_i)dcmis antraknosa yaitu di lahan petani di Desa Cibatok I Kecamatan

Cibungb@ang Kabupaten Bogor pada bulan Juni- Desember 2009.

Su

-
Perlakuag terdiri dari:
=X
P pcrl:;k:uan PGPR 1 dengan perlakuan benih dan penyiraman dua minggu
5 : Q
sckali 3
o

P2: Pcrla@,uan PGPR 2 dengan perlakuan benih dan penyiraman dua minggu

sekali

1060

P3: Perlakuan PGPR 2 dengan perlakuan penih dan penyiraman dua minggu
sekali dikombinasi dengan penyemprotan C. albidus seminggu sekali
K : Kontrol, pengzndalian penyakit dengan teknik petani yaitu penyemprotai

fungisida Dithane M 45 seminggu sekali.

Percobaan disusun dalam acak kelompok dengan 4 kali vlangan. Satu unit
percobaafiferdiri dari 10 tanaman dengan jarak tanam 2 x 1,5 m.. Varietas yang
akan ditq%m merupakan pepaya yang rentan terhadap antraknosa yaitu IPB 9.

@)

=
Budiday%pepaya dilakukan dengan teknik standar budidaya pepaya,yaitu
pesemaia%selam tiga minggu pada media campuran tanah dan kompos dengan
perbandirfgan 1: 1. Pesemaian dilakukan pada polybag berukuran 5 x 10 cm.
Lubang tgam pepaya disiapkan dengan ukuran 50 cm x 50 cm x 50 cm. Pada

setiap lul:gzqg diberi kompos yang sidah matang sebanyak 30 kg. Pupuk dasar
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NPK phonska diberikan sehari sebelum tanam dengan dosis 10 gram per lubang
tanam.  Pemupukan lanjutan dilakukan pada 30 hari setelah tanam dan 50 hari
setelah tanam dengan dosis 7 gram per tanaman. Pengendalian gulam dilakuan
secara mekanik. Perlakuan benih dilakukan dengan merendam benih dengan
suspensi PGPR dengan kepadatan 10 7 cfw/ml selama I jam. Penyiraman pada
pangkal batang tanaman dilakukan dengan volume aplikasi 50 cc tanaman untuk
tan@.n umur kurang dari satu bulan. 100 cc untuk tanaman 1-2 bulan dan 200 cc

untul§ tanaman berumur diatas 2 bulan. Semua penyiraman dilakukan dengan
-~

konséntrasi sel sebanyak 10 7 cfu/ml.

1w eyd

anaﬁu yang diamati dalam penelitian meliputi aspek pertumbuhan kecambah.

pmuxgbuhan vegetatif tanaman, produksi buah dan kejadian penyakit antraknosa.

Aspel\,,, pertumbuhan kecambah (bibit) di pesemaian yang diamati yaitu daya
be‘kecg;mbah tinggi dan diameter batang. Pada tanaman muda di lapangan

varia 321 yang diamati tinggi dan diameter batang dan diameter kanopi. Pada

tanar 11“31 umur 6 bulan variabel vang diamati vaitu tinggi dan diameter b atang

serta };umlah buah. Kejadian penyakit antraknosa ditentukan dengan menghitung
kqadxam penyakit pada tanaman contoh. Tanaman contoh ditentukan secara acak

berjumlah 5 buah per unit percobaan.

Data yang diperoleh direkapitulasi dengan Program Excel dan dianalisis

secara statistik dengan ANOVA. Bila wi ANOVA menunjukkan perbedaan

nyata dilakukan perbandingan nilai tengah dengan

AlsioAlUN [ean}noLBy JoBog
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang sangat dipengaruhi oleh cuaca.
Daya tumbuh benih pepaya yang rendah (15%) pada awal pada percobaan ini
membuat dilakukan pesemaian ulang sehingga penelitian mundur 1,5 bulan.
Oleh karena itu hingga saat ini diperoleh baru diperoleh data tentang daya
@meuh benih dan pertumbuhan pada tanaman muda hingga umur 2 bulan setelah
manam. Data  perkecambahan benih dan perumbuhan bibit selengkapnya
:ditunjukkan oleh Tabel 1. Data tentang pertumbuhan tanaman muda di lapangan

itunjukkan oleh Tabel 2.
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‘abel 1. Pengaruh Penggunaan PGPR Dan dan Khamir Antagonis Terhadap
Pertumbuhan Bibit Pepaya

]
1

|
|
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PGPR 1= Pseudomonas sp.

PGPR 2= Pseudomonas fluorescens + Paenibacillus polymixa

Eabel 1 menunjukkan bahwa bahwa perlakuan PGPR 2 meningkatkan daya
‘gerkecambah benih dari 82,5 menjadi 87,5 %. Selain itu kedua jenis PGPR
Theningkatkan tinggi tanaman pada pengamatan I, namun pengaruh tersebut tidak
@ellhatan pada pengamatan II. Secara umum data tersebut menunjukkan
@prla}\uan PGPR 1 dan 2 tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit, namun
%ﬁPR 2 cenderung meningkatkan daya berkecambah benih. Pengaruh khamir
%tagonis pada pembibitan tidak bisa diukur karena belum diaplikasi, kamir ini

diaplikasi setelah tanaman berbunga.

AlISIBAIUN

erlakuan Daya Tinggi Tanaman Diameter Batang
! | Tumbuli (%) (Cm) (Cm)

21 HSS { 28 HSS 21 HSS ] 28 HSS |
giGI’R 1 WIVE 3256 | 728b | Ola | 020a
:iprR 2 87,5 383a | 622a 0,1a 0,22
PGPR 2+ Yeast 87,5 429b 7,04 b 0,1 a 0,22 a
Kontrol ‘ 82.5 396a 7,64 Db 0,1 a 0,21 a
Keterangan:
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Tabel 2. Pengaruh Penggunaan PGPR dan Khamir Antagonis terhadap
Pertumbuhan Tanaman Muda Pepaya di lapangan

Perlakuan Diameter Tinggi Tanaman Diameter Batang
Kanopi pada (Cm) (Cm) '
40 HST
A 30HST | 45HST | 30HST | 45HST
f’rI‘x’PR 1 48,75 a 2683b | 4483a | 1,29a 1,98
PGPR 2 60,62 b 3500b | 65,60b 1,65- b 2,73
EPR 2+ Yeast 5408ab | 31,00ab |50.20ab | 1.48 ab 2,25
| K:mrol 483a 26,83a | 46,00a 131a 2.05

}\-ulu ingan: angka yang diikutihuruf yang sama pada kolom yang sama tidak

n_rmda nvata pada taraf 5%, dengan Uji Jarak Berganda Duncan

msu

Tﬁbcl 2 menunjukkan bahwa PGPR 2 yang mempunyai kandungan bakteri

d

PG 1 dan Bacillus polymixa BG 25 secara nyata
dan

/’QL sudomonas fluorescens

BLI

ngmn”kalkm pertumbuhan tanaman baik tinggi tanaman, diameter batang

dmmugr kanopi. Peningkatan untuk tinggi tanaman, diameter batang dan

dglmeter kanopi pada tanaman muda cukup besar yaitu masing-masing 42,61%,
33,17 % dan 25,51 %. Hal ini juga ditunjukkan oleh Gambar 2 dan Gambar 3.

Selain pertumbuhan bagian atas tanaman, pengaruh PGPR terhadap pertumbuhan

akar juga sangat nyata. Pertumbuhan akar pada perlakuan PGPR 1 dan PGPR 2
juga sangat ekstensif (Gambar 4). Peningkatan pertumbuhan ini sangat besar bila
dibanding pengaruh perlakuan PGPR pada tanaman lain, misalnya pada tanaman

cabai dan bawang merah di lapangan PGPR meningkatkan tinggl tanaman

r%ing- masing 15 % daa 13 % (Widodo er al., 2006; Wiyono et al., 2007).
fichgaruh khamir antagonis yaitu Cryprococcus albidus belum bisa diukur karena
petlakuan khamir tersebut baru akan dilakukan setelah tanaman berbunga.

mikian juga pengaruh berbagai perlakuan terhadap penyakit antraknosa belum

bﬁé diamati karena tanaman masih muda dan belum ada kematian bibit atau

t;ﬁman muda di lapangan yang disebabkan oleh antraknosa (stem blight) seperti
yang dikemukakan Uchida (1996).
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Penyakit lain yang menyerang tanaman pepaya penelitian adalah busuk
pangkal batang yang disebabkan Phytophthora palmivora (Gambar 4). Baik
perlakuan PGPR 1 dan PGPR 2 mampu menekan secara sangat nyata kejadian
penyakit ini di lapangan. Hingga tanaman umur 45 HST penekanan tersebuts
sangat tinggi yaitu 80% untuk PGPR 1 dan 100 % untuk PGPR 2. Kemampuan
PGPR untuk mengendalikan penyakit busuk pangkal batang pepaya yang

I\

@abkan Phytophthora palmivora belum pernah dilaporkan.
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A Takel 3. Kejadian penyakit busuk pangkal batang (Phytophthora palmivora)
Q
=g | B Persen Tanaman - Penekanan dibanding
E F terserang (%) kontrol
‘ | Bm (%)
— | PGER 1 2,50b 80
|
E | PGER 2 0,00 100
= B 00
A | PGRR 2 + yeast 0,00 a 100
] | 1]
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PGPR 2 + Yeast
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ercobaan Lapangan Pepaya
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Gambar 1.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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hthora palmivora, A.

/2

ejala tanaman terserang di lapangan, B: gejala busuk pada akar dan batang.
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Gambar 5. Serangan busuk batan
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o 2. :._03 ng Bmumcq:Eﬁ_»QPﬂo: emp .ﬁvnstnv sebagiag atay seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB,
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KESIMPULAN
Perlakuan PGPR 2 yang merupakan campuran Pseudomonas Sluorescens dan
Bacillus polymixa tidak berpengaruh terhadap daya berkecambah bibit dan
pertumbuhan bibit pepaya di pesemaian. PGPR tersebut meningkatkan tinggi
tanaman, diameter batang dan diameter kanopi pepaya di lapangan dengan
peningkatan yang besar yaitu masing-masing sebesar 42,61%, 33,17 % dan 25,51
@’o. Perlakuan PGPR 1 dan PGPR 2 juga mampu menekan penyakit busuk

pangkal batang Phytophthora palmivora. Pengaruh perlakuan PGPR dan khamir
]

antagonis terhadap penyakit antraknosa di lapangan belum bisa diketahui.
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